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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan eksistensi Madrasah Aliyah Negeri  2 
Kota Bengkulu sebagai lembaga satuan pendidikan menengah dalam perspektif kemajuan IPTEK 
dan daya saing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan studi deskriptif 
kualitatif. Subjek Penelitian ini adalah Kepala kanwil Kementerian Agama Provinsi Bengkulu, 
Kepala MAN 2 Kota Bengkulu, wakil-wakil kepala dan guru. Untuk mendapatkan data dan 
informasi peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data dengan metode observasi, interview, 
dan dokumentasi kemudian data tersebut dianalisis menurut Miles dan Huberman dengan cara 
reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
eksistensi MAN 2 dilihat dari visi dan misi, standar nasional pendidikan, SWOT, daya saing, 
road map, dan peran Kementerian Agama terbuka terhadap kemajuan IPTEK dan persaingan 
antar lembaga pendidikan setara lainnya. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa eksistensi 
madrasah aliyah belum sepenuhnya mampu merespon kemajuan IPTEK dan bersaing dengan 
lembaga pendidikan setara lainnya, namun harus menjadi perhatian serius agar eksistensi 
madrasah aliyah dapat dipertahankan. Peneliti menyarankan agar semua tenaga pendidik dan 
kependidikan bekerja secara lebih maksimal menunjukkan eksistensi MAN 2 Kota Bengkulu 
dalam perspektif kemajuan IPTEK dan daya saing sehingga mampu bersaing dengan lembaga 
pendidikan setara lainnya 
 
Kata Kunci: Eksistensi, IPTEK, Daya Saing 
 
Abstract: The purpose of this study is to describe existence of Islamic High School as institute 
of medium education institution in the perspective performance of the scientific and competitive. 
The method of this research is qualitative descriptive study. The subject of the this research were 
the Head of the Regional Office of The Religious Ministry of Bengkulu Province, principal of 
Public Islamic High School 2 Bengkulu City, vice principals, and teachers. The data was 
obtained with observation, documentation, and interview. Then the collected data analyzed by 
qualitative technique as proposed by Miles and Huberman that is data reduction, data 
presentation and conclusion. The results showed that the existence of Islamic High School 
viewed from the vision and mission, national education standard, SWOT, competitiveness, road 
map, and the role of Regional Office of Ministry of Religion open to the progress of science and 
technology and competition among other educational institutions equivalent. The conclusion of 
the research shows that the existence of Islamic High School not fully able to respond to the 
progress of Science and Technology and compete with other equivalent educational institutions, 
but should be a serious concern for the existence of Islamic schools can be maintained. 
Researchers suggest that all educators and education work more maximally in showing the 
existence of islamic high school in perspective of science and technology progress and 
competitiveness, so as to compete with other equivalent educational institutions.  
 
Keywords: Existence, Science and Technology, Competitiveness 
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PENDAHULUAN  
Salah satu penyelenggaraan pendidikan 
Islam dalam bentuk pendidikan formal yang 
dikenal dengan madrasah. Madrasah tersebut 
memiliki payung hukum sesuai dengan 
amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan dalam bentuk Raudhatul Athfal 
(RA), Madrasah, dan Perguruan Tinggi 
Agama, serta Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan. 
Masuknya madrasah di dalam UU  
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 semakin 
memperkokoh keberadaan madrasah berada 
dideretan lembaga pendidikan di Indonesia 
sekaligus membuka lebar jalan bagi 
pengembangan dan bangkitnya madrasah. 
Alawiyah (2014: 52) menyatakan ditengah 
krisis moral yang terjadi saat ini, dan ketika 
pendidikan umum sudah tidak dapat lagi 
memenuhi tuntutan perbaikan karakter dan 
moral bangsa, pendidikan agama justru 
seharusnya menjadi garda terdepan dalam 
perbaikan akhlak dan moral bangsa dimasa 
yang akan datang. Karenanya, kiprah 
madrasah tidak dapat dipandang sebelah mata 
karena madrasah memiliki peran penting 
dalam pendidikan nasional secara bersama 
membangun pendidikan ke arah yang lebih 
baik demi terwujudnya bangsa yang cerdas 
dan berakhlak mulia dengan mengedepankan 
nilai-nilai agama sebagai pegangan dalam 
kehidupan. 
Pengembangan madrasah, di satu pihak, 
tidak boleh apriori terhadap trend pendidikan 
yang dibawa oleh proses globalisasi, 
internasionalisasi dan universalisasi, seperti 
komputerisasi, vokasionalisasi dan 
ekonomisasi (Maseleno dkk, 2019). Tetapi di 
pihak lain, pengembangan madrasah harus 
tetap tegar dengan karakteristik khas yang 
dimilikinya sebagai bumper kehidupan 
masyarakat dari persoalan-persoalan moral 
dan spiritual. Kurikulum di madrasah harus 
menyertakan pengetahuan umum, ini 
menunjukan bahwa madrasah merupakan 
suatu pendidikan yang terintegrasi dalam 
Sisdiknas (Herwina, 2003:66). 
Memasuki abad ke-21, berbagai 
perkembangan dan perubahan telah dan 
sedang terjadi dengan sangat cepat dalam 
semua aspek kehidupan manusia. 
Perkembangan sains-teknologi, penyebaran 
arus informasi dan perjumpaan budaya dapat 
menggiring kecenderungan masyarakat untuk 
berpikir rasional, bersikap inklusif dan 
berperilaku adaptif (Wandasari dkk, 2019). 
Mereka semacam dihadapkan pada berbagai 
pilihan baru yang menarik dan cukup 
menggoda untuk mengikutinya. Fenomena 
globalisasi banyak melahirkan sifat 
individualisme dan pola hidup materialistik 
yang kian mengental. Disinilah keunikan 
madrasah yang masih konsisten dengan 
menyuguhkan suatu sistem pendidikan yang 
mampu menjembatani kebutuhan fisik 
(jasmani) dan kebutuhan mental spiritual 
(rohani) manusia (Fathurrochman dkk, 2019). 
Arus perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tidak dapat dibendung, sampai-
sampai Hodgson mengatakan, bahwa zaman 
sekarang lebih tepat disebut dengan ”zaman 
teknik” (technical age), karena pada 
kemunculan zaman itu, ada peran sentral 
teknikalisme serta bentuk-bentuk 
kemasyarakatan yang terkait dengan 
teknikalisme itu (Putro, 1998: 43). Hal ini 
diperkuat Tilaar (2002: 51), menurutnya 
bahwa era abad 21 merupakan era ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan hal 
tersebut, penulis menganggap perlunya 
analisis semua pihak untuk mendapatkan 
solusi dan alternatif dalam mempertahankan 
keberadaan madrasah dan meng-eksiskan 
madrasah ditengah masyarakat. 
Permasalahan  umum yang diteliti adalah 
Bagaimana eksistensi MAN 2 Kota Bengkulu 
sebagai lembaga satuan pendidikan menengah 
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dalam perspektif kemajuan IPTEK dan daya 
saing. Permasalahan khusus penelitian ini 
adalah 1) Bagaimanakah visi dan misi yang 
ada pada MAN 2 Kota Bengkulu dalam 
perspektif kemajuan IPTEK dan berdaya 
saing; 2) Bagaimanakah standar nasional 
pendidikan yang ada pada MAN 2 Kota 
Bengkulu dalam perspektif kemajuan IPTEK 
dan berdaya saing; 3) Bagaimanakah kekuatan 
dan kelemahan (analisis SWOT) pada MAN 2 
Kota Bengkulu; 4) Bagaimanakah daya saing 
MAN 2 Kota Bengkulu sebagai lembaga 
satuan pendidikan menengah dalam perspektif 
kemajuan IPTEK dengan lembaga satuan 
pendidikan setara lainnya; 5) Bagaimanakah 
road map MAN 2 Kota Bengkulu dalam 
perspektif kemajuan IPTEK dan berdaya 
saing? 6) Bagaimanakah peran Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu 
terhadap eksistensi MAN  2 Kota Bengkulu 
dalam perspektif kemajuan IPTEK dan daya 
saing?  
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan baik secara teoritis 
maupun praktis bagi eksistensi MAN 2 Kota 
Bengkulu dalam perspektif kemajuan IPTEK 
dan daya saing. Secara teoritis hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
tentang keberadaan MAN 2 Kota Bengkulu 
sebagai lembaga satuan pendidikan menengah 
dalam perspektif kemajuan IPTEK, sehingga 
dapat menjadi buah pemikiran bagi semua 
pihak dalam mempertahankan keberadaan 
MAN yang ada di kota Bengkulu. Secara 
.praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan 1) Bagi madrasah 
sebagai acuan untuk selalu meningkatkan 
kualitas di tengah kemajuan IPTEK dan daya 
saing; 2) Bagi pengambil kebijakan 
dilingkungan pendidikan terutama 
Kementerian Agama diharapkan selalu 
berorientasi untuk memastikan eksistensi 
MAN yang ada dan berkesinambungan 
dengan kemajuan IPTEK serta memiliki daya 
saing; 3) Bagi masyarakat baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan studi deskriptif kualitatif. 
Subyek penelitian adalah Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bengkulu, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu, Wakil-wakil Kepala 
Madrasah, serta guru MAN 2 Kota Bengkulu. 
Peneliti menggunakan tehnik pengumpulan 
data dengan metode observasi, interview, dan 
dokumentasi. 
Penelitian deskriptif kualitatif dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 
eksistensi MAN 2 Kota Bengkulu sebagai 
lembaga satuan pendidikan tingkat menengah 
dalam perspektif kemajuan IPTEK dan daya 
saing. Metode ini digunakan karena data yang 
diperoleh masih berbentuk umum, selanjutnya 
data dideskripsikan menjadi informasi yang 
lebih khusus dan diharapkan akan dapat 
memberikan informasi tentang eksistensi 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. 
Selain itu metode ini bertujuan untuk 
memahami makna dibalik data yang tampak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Visi dan Misi dalam Perspektif Kemajuan 
IPTEK dan Berdaya Saing 
Berdasarkan hasil wawancara dapat 
dikatakan bahwa dalam merumuskan visi dan 
misi, madrasah aliyah selalu berkomitmen 
untuk dapat mengikuti kemajuan IPTEK yang 
terjadi serta dapat lebih kompetitif atau 
memilki daya saing dengan lembaga 
pendidikan setara lainnya. Kepala madrasah 
dalam menentukan visi dan misi tersebut juga 
tetap berpatokan dengan tujuan dari Sisdiknas 
dan juga tidak lepas petunjuk tekhnis dari 
perumusan visi dan misi pendidikan madrasah  
yang ditetapkan oleh Kementerian Agama 
Republik Indonesia. Perumusan visi dan misi 
ini dilakukan dengan melibatkan para wakil 
kepala dan masukan-masukan dari para guru. 
Dari wawancara yang dilakukan terhadap 
perumusan visi dan misi yang dimiliki 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu dan 
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dilihat dari dokumen yang ada kepala 
madrasah mengarahkan dan mendorong agar 
seluruh pihak yang berkepentingan dengan 
madrasah baik tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan dapat selalu berinovasi dalam 
kegiatan dan tugas yang mereka jalankan 
yakni dalam proses kegiatan belajar mengajar  
terutama untuk kemajuan madrasah diera 
persaingan yang semakin ketat antar lembaga 
pendidikan setara lainnya. 
Melalui misi yang dirumuskan, kepala 
madrasah juga menekankan kepada tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 
untuk selalu meningkatkan profesionalisme 
baik kualitas maupun kuantitas dalam 
memberikan pelayanan yang terbaik dan dapat 
mengikuti kemajuan IPTEK yang terjadi dan 
tentunya harus memiliki daya saing dalam 
menyikapi persaingan antar lembaga 
pendidikan dalam hal pelayanan terhadap 
masyarakat.  Selain itu dalam misinya kepala 
madrasah berharap adanya peningkatan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan baik dari segi 
kuantitas maupun kualitasnya. 
Secara teori visi yang dirumuskan dan 
diusung oleh Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu yakni Cerdas, Inovatif, Kompetitif 
dan Berakhlakul Karimah dalam perspektif 
kemajuan IPTEK dan daya saing telah 
tercermin dari kata-kata inovatif dan 
kompetitif, namun dalam aplikasinya bukan 
hal yang mudah untuk mewujudkannya. Salah 
satu kesulitan tersebut berdasarkan  
dokumentasi atas prestasi yang didapat  siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 2, beberapa 
kompetisi akademik berkaitan dengan sains 
dan matematika yang diikuti oleh siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu 
dibandingkan dengan siswa dari lembaga 
pendidikan tingkat menengah lainnya di Kota 
Bengkulu agak kesulitan untuk menunjukkan 
kemampuannya dalam berkompetisi. 
Walaupun demikian pihak madrasah terus 
melakukan langkah-langkah untuk mengatasi 
hal tersebut walaupun sampai saat ini belum 
begitu menunjukkan hasil yang signifikan. 
Langkah-langkah tersebut antara lain melalui 
program matrikulasi dan program kelas 
unggul. Namun Kepala Madrasah 
menekankan agar tenaga pendidik dan 
kependidikan tidak berhenti untuk terus 
melakukan kegiatan yang mendukung 
kemajuan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu terutama bagi siswa-siswanya. 
Penekanan Kepala Madrasah ini dikarenakan 
madrasah tidak hanya dituntut untuk 
melakukan transfer of knowledge, tetapi juga 
transfer of islamic values sehingga harus 
dilakukan secara bersama. 
 
Standar Nasional Pendidikan dalam 
Perspektif Kemajuan IPTEK dan Daya 
Saing 
Berdasarkan wawancara, observasi serta 
dokumen yang ada standar nasional 
pendidikan yang ada di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bengkulu dapat dilihat dari 
beberapa standar yaitu 
 
Standar Isi 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu 
pada tahun pelajaran 2016/2017 ini telah 
menggunakan kurikulum 2013 (K-13) untuk 
semua jenjang tingkatan dari kelas X, XI dan 
XII dengan dua jurusan peminatan yaitu 
matematika dan ilmu alam (MIA) serta ilmu-
ilmu sosial (IIS), untuk  menyikapi perubahan 
dan perkembangan kurikulum yang terjadi 
sesuai dengan arahan dari Kementerian 
Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 
Untuk menerapkan kurikulum 2013 ini 
awalnya tidak semua guru mendapatkan 
pelatihan mengenai sosialisasi Kurikulum 
2013 yang diselenggarakan oleh pemerintah, 
namun Kepala Madrasah berinisiatif dengan 
mengadakan pelatihan oleh madrasah secara 
mandiri atau dalam bentuk In House Training 
(IHT) dengan mendatangkan pakar pendidikan 
dari LPMP dan Universitas Bengkulu serta 
dibantu oleh teman-teman sejawat yang 
memahami mengenai kurikulum ini. 
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Standar Proses 
Standar proses Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang mencakup perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
penilaian hasil dan proses belajar, serta 
penilaian dan pengawasan proses 
pembelajaran. Pengawasan proses 
pembelajaran MAN 2 Kota Bengkulu selama 
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung 
dilakukan oleh Kepala Sekolah, guru – guru 
senior, termasuk guru piket. 
Penilaian pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu dilakukan 
oleh Pengawas dengan metode observasi atau 
pengawasan langsung pada saat proses 
pembelajaran, walaupun pengawasan tidak 
terjadi terhadap semua bidang studi melainkan 
untuk guru-guru bidang studi agama. 
 
Standar Kompetensi Lulusan 
Standar kompetensi lulusan Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu disusun 
berdasarkan kualifikasi kemampuan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Standar kompetensi lulusan ini  
dimuat di buku kurikulum yang disusun tiap 
awal tahun oleh Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu. Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu juga menyusun kriteria 
minimal mengenai sikap pengetahuan dan 
keterampilan 
 
Standar Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan 
Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri 
2 Kota Bengkulu semuanya merupakan 
lulusan S-1 bahkan 40 % diantaranya dengan 
jenjang S-2 dan mereka mengajar sesuai 
sertifikat/ijazahnya. Sesuai data yang ada 
tenaga kependidikan terutama dibidang ketata 
usahaan 80 % merupakan lulusan S-1 dan 
sebagian lagi bervariasi dari tamatan SMA 
hingga D-3 meliputi, staf tata usaha, tenaga 
perpustakaan, petugas kebersihan, tenaga 
kesehatan hingga petugas keamanan. 
Standar Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan observasi dan dokumen 
mengenai keadaan sarana dan prasarana yang 
ada di madrasah aliyah negeri 2 Kota 
Bengkulu telah mencukupi dan memenuhi 
standar yang ditetapkan. 
 
Standar Pengelolaan 
Standar Pengelolaan Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bengkulu berupa penyusunan 
rencana kerja sekolah beserta landasan – 
landasan untuk melaksanakan kegiatan 
sekolah. Standar Pengelolaan terdiri dari 3 
(tiga) bagian, yakni standar pengelolaan oleh 
satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh 
Kementerian Agama Daerah dan standar 
pengelolaan oleh Kementerian Agama Pusat. 
Standar Pengelolaan di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bengkulu berdasarkan 
informasi yang dihimpun merupakan 
penyusunan visi, misi, tujuan, dan profil 
sekolah, penyusunan program supervisi, 
monitoring, dan evaluasi. Standar pengelolaan 
juga meliputi kegiatan akreditasi sekolah 
(Kristiawan dan Asvio, 2018). 
 
Standar Pembiayaan 
Pembiayaan pada madrasah aliyah 
termasuk Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu dengan mengoptimalkan dari Daftar 
Isian Penggunaan Anggara (DIPA) untuk 
biaya investasi, biaya operasi dan biaya 
personal termasuk didalamnya dana rutin 
seperti untuk gaji Aparatur Sipil Negara baik 
tenaga pendidik maupun kependidikan serta 
optimalisasi dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) 
 
Standar Penilaian 
Penilaian Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu meliputi ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, 
ulangan kenaikan kelas, dan ujian sekolah. 
Penilaian ini diawasi oleh Kepala Sekolah dan 
Pengawas dari Kementerian Agama Kota 
Bengkulu 
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Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan 
Ancaman (SWOT) 
Kekuatan dan kelemahan yang ada di 
madrasah sedikit banyak ikut mempengaruhi 
eksistensi lembaga tersebut dalam 
menghadapi kemajuan IPTEK dan daya saing 
yang makin kompetitif. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi dapat diungkapkan 
faktor internal dan eksternal yang ada di MAN 
2 Kota Bengkulu. Adapun faktor internal 
tersebut terdiri atas kekuatan dan kelemahan. 
Kekuatan yang dimiliki MAN 2 Kota 
Bengkulu antara lain : 1) SDM guru (90% 
sudah bersertifikasi); 2) Kepemimpinan 
Kepala Madrasah; 3) Akreditasi; 4) Anggaran 
DIPA; 5) Citra institusi meningkat (dibuktikan 
dengan jumlah pendaftar semakin meningkat 
setiap tahun ). 
Kelemahan MAN 2 Kota Bengkulu yaitu : 
1) Input yang tidak linier;   2) Pengelolaan 
keuangan yang belum optimal; 3) Kualitas 
lulusan, 4) Komitmen tenaga kependidikan;    
5) Kurangnya pengawasan terhadap kinerja 
pegawai. Sedangkan faktor eksternal Man 2 
Kota Bengkulu yang terdiri atas peluang dan 
ancaman. Peluang MAN 2 Kota Bengkulu 
antara lain : a) dukungan Kementerian 
Agama; b)UU guru dan dosen; c) permintaan 
masyarakat; d) dukungan politik (UU 
Sisdiknas); e) perkembangan IPTEK. 
Ancaman atau tantangan yang dihadapi antara 
lain : a) tuntutan terhadap kompetensi lulusan;    
b) kompetitor antar lembaga pendidikan; c) 
perubahan kebijakan; d) pesatnya 
perkembangan teknologi;  e) pola kerja yang 
berbasis kinerja 
Berdasarkan data faktor internal dan 
eksternal yang telah diungkapkan dapat 
digambarkan dalam grafik matrik kuadran 
SWOT dimana dari grafik menunjukkan MAN 
2 Kota Bengkulu berada pada kuadran I. 
 
Gambar : Matrik Kuadran SWOT MAN 2 
Kota Bengkulu 
 
Daya Saing Madrasah Aliyah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala madrasah dan wakil-wakilnya 
dikatakan bahwa daya saing yang dimiliki 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu 
antara lain tersedianya personalia, sarana dan 
prasarana yang dimiliki sesuai dengan standar 
nasional pendidikan yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah, hal ini ditunjukkan dengan 
hasil akreditasi dari Badan Akreditasi 
Nasional.  
SDM yang tersedia cukup memadai 
dengan semua bidang studi sudah mempunyai 
guru tetap, bahkan 40 % dari guru tetap 
tersebut jenjang pendidikannya S-2 dan 
beberapa guru tetap lainnya sedang mengikuti 
jenjang penddikan S-2. Kepala Madrasah 
sebagai seorang pemimipin sangat mendukung 
ketika gurunya ingin meningkatkan 
pengembangan diri seperti memberi 
kesempatan guru untuk melanjutkan studi baik 
melalui beasiswa ataupun biaya mandiri 
 
Road map dalam Perspektif  kemajuan 
IPTEK dan berdaya saing 
Menyikapi arah dan tujuan yang ingin 
dicapai oleh MAN 2 Kota Bengkulu yang 
tertuang dalam visi dan misi, maka kepala 
madrasah bersama wakil-wakil kepala 
madrasah menetapkan beberapa langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam bentuk 
road map dalam beberapa bidang sejalan 
dengan kemjuan IPTEK dan perkembangan 
yang ada serta berdaya saing. Road map yang 
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dirumuskan tersebut digambarkan dalam 
beberapa bidang antara lain bidang : a) 
kurikulum, b) kesiswaan, c) administrasi dan 
tata kelola, dan d) sarana dan prasarana. 
 
 
Road Map Bidang Kurikulum 
 
 
Road Map Bidang Kesiswaan 
 
Road Map Bidang Administrasi 
dan Tata Kelola 
 
 
Road Map Bidang Sarana Prasarana 
Peran Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Bengkulu. 
Peran Kementerian Agama adalah dengan 
memaksimalkan potensi SDM untuk 
melakukan manajemen otonomi madrasah, 
baik dalam manajemen keuangan, manajemen 
kurikulum dan manajemen sarana dan 
prasarana dan manajemen hubungan 
masyarakat. 
 
 
SIMPULAN 
Simpulan penelitian menunjukkan bahwa 
eksistensi madrasah aliyah belum sepenuhnya 
mampu merespon kemajuan IPTEK dan 
bersaing dengan lembaga pendidikan setara 
lainnya, namun harus menjadi perhatian serius 
agar eksistensi madrasah aliyah dapat 
dipertahankan melalui visi misi, standar 
nasional pendidikan, SWOT, daya saing, road 
map, serta peran Kantor Wilayah Kementerian 
Agama. 
Secara khusus, simpulan penelitian ini 
pertama, visi dan misi yang dirumuskan MAN 
2 Kota Bengkulu telah menunjukkan bahwa 
dalam perspektif kemajuan IPTEK dan daya 
saing madrasah siap menghadapi era 
kemajuan IPTEK dan persaingan antar 
lembaga pendidikan tersebut, namun harus 
ada keselarasan antara teori dan aplikasi 
dalam penerapannya. Kedua, standar nasional 
pendidikan madrasah aliyah merupakan tolak 
ukur kesiapan untuk menghadapi kemajuan 
IPTEK dan persaingan antar lembaga 
pendidikan tingkat menengah yang semakin 
kompetitif, dimana Madrasah Aliyah Negeri 2 
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Kota Bengkulu termasuk dalam kategori 
sekolah yang berstandar baik (kriterian A). 
Ketiga, berdasarkan hasil SWOT pada MAN 2 
Kota Bengkulu memiliki kekuatan dan 
peluang yang sangat besar untuk terus 
dikembangkan melalui growth oriented 
strategy. Keempat, daya saing madrasah 
aliyah dalam menghadapi persaingan yang 
semakin kompetitif ditunjukkan dalam 
beberapa keunggulan yang dimiliki antara lain 
: standar nasional pendidikan yang baik 
dengan akreditasi A, sumber daya manusia 
yang cukup memadai. Grafik kuantitas siswa 
mengalami kenaikan serta grafik kelulusan 
dalam delapan tahun terakhir yang selalu 100 
%. Selain itu untuk mengakomodir kemajuan 
IPTEK MAN 2 Kota Bengkulu memiliki 
sarana berupa jaringan internet sehat yang 
dapat diakses dengan mudah dalam 
menunjang kegiatan belajar dan mengajar. 
Kelima, road map Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bengkulu dibuat untuk 5 tahun 
kedepan yang dibagi dalam 3 periode 
diharapkan dapat dicapai dalam beberapa 
tahun kedepan sesuai dengan perkembangan 
kebijakan, kemajuan IPTEK dan persaingan 
antar lembaga pendidikan. Keenam, peran 
Kantor Wilayah Kementeria Agama Provinsi 
Bengkulu sangat besar terhadap eksitensi 
madrasah dalam perspektif kemajuan IPTEK 
dan daya saing. Peran tersebut diberikan pada 
bidang kurikulum, personalia, kesiswaan, 
keuangan, sarana dan prasarana. 
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